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c. Pembuatan Situs di Internet
Membuat situs di internet yang mendukung tradisi lisan. Bila
perlu dapat didengarkan dan terdapat transkripsinya dalam
bentuk tertulis.

d. Lomba
Sering diadakannya lomba berkaitan dengan tradisi lisan.
Dengan aktivitas kepedulian terhadap tradisi lisan tersebut, maka

tradisi lisan dapat lebih lama terpelihara.

Karena kemajuan zaman yang ditandai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, generasi muda (siswa) semakin tidak lagi perduli

bentuk-bentuk tradisi lisan yang merupakan peninggalan kebudayaan bangsa.

Misalnya, pergelaran wayang kulit. Hampir bisa dipastikan bahwa generasi

muda tidak lagi mempunyai ketertarikan pada kebudayaan bangsa yang

adiluhung itu. Sebutkan dan jelaskanlah kegiatan apa yang telah dilakukan

oleh sekolahmu yang berkaitan dengan sikap peduli terhadap tradisi lisan!

a. Bahasa Indonesia termasuk rumpun bahasa Austronesia. Di dalam

bahasa Indonesia terdapat ragam bahasa yang disebabkan oleh

perbedaan latar belakang geografis dan sosiologis.

b. Bahasa Indonesia lahir dari bahasa Melayu yag telah berkembang sejak

zaman Kerajaan Sriwijaya. Oleh para tokoh Pergerakan Nasional, bahasa

tersebut diangkat sebagai bahasa persatuan.

c. Unsur-unsur yang memengaruhi bahasa Indonesia berasal dari bahasa

daerah (dialek, logat, dan ragam bahasa daerah lainnya).

d. Dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia

berfungsi sebagai bahasa pengantar pendidikan dan bahasa di dunia

pemerintahan.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh anggota kelompok

sosial untuk bekerja sama berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri. Melihat

pentingnya bahasa bagi kehidupan sebuah bangsa, maka segenap anak

bangsa mestinya ikut merawat dan melestarikan bahasa daerah dan bahasa

nasionalnya sebaik-baiknya. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan

bahasa secara baik dan benar di semua bidang kehidupan.
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A. Jawablah pertanyaan dengan tepat!

1. Sebutkan ciri-ciri bahasa menurut Anderson dan Douglas
Brown!

2. Jelaskan proses terbentuknya bahasa Indonesia!
3. Mengapa generasi muda mempunyai anggapan negatif tentang

bahasa daerah?
4. Jelaskan pengertian tentang dialek!
5. Sebutkan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara!

B. Belajar dari masalah.

Indonesia memiliki ratusan bahasa daerah. Masing-masing daerah
memiliki bahasa ibu yang biasa digunakan oleh suku bangsa dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu kita juga memiliki bahasa
persatuan bahasa Indonesia. Bagaimana sikap dan caramu
melestarikan bahasa daerah dan bahasa persatuan tersebut?

Arbitrer adalah manasuka; sewenang.

Dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakainya.

Etnik adalah bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem sosial atau

kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu karena

keturunan, adat, agama, bahasa, dan lain-lain.

Hegemoni adalah pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan dan

sebagainya suatu negara atas negara lain.

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa.

Rumpun adalah golongan besar bangsa (bahasa) yang sama asal dan

jenisnya.
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A. Pilihlah jawaban yang tepat!

1. Untuk memenuhi kebutuhan psikologi,
sebagai makhluk yang bertakwa,
manusia sadar bahwa dirinya memiliki
keterbatasan dalam berbagai hal.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
agama merupakan pedoman . . . .
a. estetika
b. eksistensi
c. confidence
d. perasaan kolektif
e. prinsip benar dan salah

2. Proses seorang individu dari masa kanak-
kanak sampai dewasa, berkembang
berhubungan, mengenal, dan menye-
suaikan diri dengan individu-individu
lain disebut . . . .
a. enkulturasi
b. sosialisasi
c. adaptasi
d. integrasi
e. asimilasi

3. Proses seorang individu mempelajari dan
menyesuaikan alam pikiran serta
sikapnya terhadap adat istiadat, sistem
norma dan peraturan-peraturan yang
hidup dalam kebudayaan disebut . . . .
a. sosialisasi
b. enkulturasi
c. akulturasi
d. asimilasi
e. internalisasi

4. Invention dapat didefinisikan sebagai
. . . .
a. penemuan baru yang belum diolah
b. penemuan baru yang belum diterima

oleh masyarakat
c. penemuan baru yang sudah diterima

oleh masyarakat
d. pendapat seseorang yang belum

diterima oleh masyarakat
e. opini umum yang menentukan arah

pergerakan nasional

5. Masuk dan diterimanya orang-orang
yang berasal dari keturunan Tionghoa ke

dalam kehidupan bangsa Indonesia,
sehingga mereka yang semula memiliki
kebudayaan khas sekarang tidak lagi
merupakan contoh . . . .
a. inovasi
b. akulturasi
c. enkulturasi
d. asimilasi
e. sosialisasi

6. Setiap masyarakat menghendaki ke-
hidupan yang seimbang antara unsur
budaya lama dengan unsur budaya baru.
Apabila unsur budaya lama dengan
unsur budaya baru tidak dapat menye-
suaikan diri, maka terjadilah . . . .
a. integrasi kebudayaan
b. enkulturasi
c. asimilasi
d. adjusment
e. madjusment

7. Bahasa Austronesia adalah sebuah
rumpuh bahasa yang memiliki wilayah
persebaran yang cukup luas di dunia.
Batas persebaran di ujung utara adalah
. . . .
a. Selandia Baru
b. Taiwan dan Hawaii
c. Madagaskar
d. Pulau Paskah
e. India

8. Austronesia berasal dari bahasa Latin
austra-lis yang memiliki makna . . . .
a. barat
b. timur
c. selatan
d. udara
e. timur utara

9. Nesos yang memiliki makna ”pulau”
berasal dari bahasa . . . .
a. Indonesia
b. Jerman
c. Yunani
d. Itali
e. Spanyol
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10. Austrik terdiri atas bahasa . . . .
a. Austronesia
b. Tai-Kadai
c. Hmong-Mien
d. Austro-Asia
e. Melanesia

11. Yang termasuk dalam bahasa Melayu-
Polinesia adalah bahasa . . . .
a. Atayalik
b. Tsouik
c. Paiwanik
d. Mindanao Selatan
e. Urdu

12. Suku bangsa yang menyerang dari
Tiongkok Utara ke daerah selatan se-
hingga  penutur bahasa Austrik tercerai-
berai adalah . . . .
a. Tan
b. Yi
c. Han
d. Tang
e. Yuan

13. Bahasa yang dipakai untuk mengetahui
sesuatu termasuk dalam fungsi . . . .
a. instrumental
b. heuristik
c. interaksi
d. originasi
e. regulasi

14. Sarana komunikasi yang sangat penting
bagi manusia adalah . . . .
a. makanan
b. rumah
c. bahasa
d. pakaian
e. pendidikan

15. Berikut ini yang tidak termasuk dalam
tujuh unsur universal utama adalah . . . .
a. bahasa
b. manusia
c. sistem pengetahuan
d. sistem religi
e. organisasi sosial

16. Bahasa yang paling kuno ditemukan oleh
para ahli linguistik di negara . . . .
a. Austria
b. Australia
c. Afrika
d. Amerika
e. Asia

17. Dalam penggunaan bahasa, hasil tutur
berkembang menjadi banyak variasi.
Variasi bahasa dapat terjadi bergantung
pada kebiasaan berbicara penutur
bahasa. Variasi bahasa tersebut dinama-
kan dengan . . . .
a. linguistik
b. dialek
c. linguis
d. idiolek
e. bahasa

18. Penutur memiliki warna suara yang khas
yang dimilikinya. Di samping warna
suara, juga gaya bahasa dan susunan
kalimat yang digunakannya yang men-
jadi trade mark penuturnya. Hal tersebut
yang dikenal dengan istilah . . . .
a. linguistik
b. dialek
c. linguis
d. idiolek
e. fonem

19. Berikut ini adalah seni tari yang ada pada
suku Jawa, kecuali . . . .
a. Ngremo
b. Gambyong
c. Janger
d. Tayub
e. Serimpi

20. Ilmu yang mempelajari tentang gambar-
an kebudayaan suku-suku bangsa di
dunia, disebut . . . .
a. etnografi
b. etnologi
c. etimologi
d. rasinisme
e. rasiologi

21. Di bawah ini adalah wujud konkret
kebudayaan, kecuali . . . .
a. bahasa
b. perilaku
c. artefak
d. sistem gagasan
e. benda-benda budaya

22. Sesuatu yang baik, diinginkan, dicita-
citakan, dan dianggap penting oleh
masyarakat, disebut . . . .
a. nilai
b. etos
c. persepsi
d. pengetahuan
e. pandangan hidup
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23. Proses peralihan nilai-nilai budaya
melalui belajar, merupakan pengertian
dari . . . .
a. kebudayaan
b. peradaban
c. pewarisan budaya
d. integrasi kebudayaan
e. akulturasi kebudayaan

24. Hubungan antara kebudayaan dan
kepribadian adalah . . . .
a. kebudayaan merupakan wujud nyata

dari kepribadian
b. kepribadian melatarbelakangi

perkembangan kebudayaan
c. kebudayaan tidak ada hubungannya

dengan kepribadian
d. tanpa kepribadian yang mantap,

tidak akan lahir kebudayaan
e. kepribadian dan kebudayaan berasal

dari sumber yang berbeda

25. Hal yang diwariskan dalam keluarga
melalui proses sosialisasi adalah . . . .
a. anak diperkenalkan pada status

dirinya dan status orang lain dalam
keluarga

b. anak diperkenalkan pada sejumlah
aturan yang berkaitan dengan
hubungan antaranggota keluarga

c. dalam keluarga diwariskan sistem
perkawinan kekerabatan yang
berlaku dalam kelompok masyarakat

d. anak diperkenalkan dapat ber-
komunikasi dengan keluarga sendiri
dan keluarga yang lain

e. pendidikan agama dan etika juga
didasari oleh pendidikan keluarga

26. Masuk dan diterimanya orang-orang
keturunan Cina di Indonesia hingga
menyebabkan hilangnya kehidupan khas
mereka merupakan salah satu contoh
. . . .
a. akulturasi
b. penetrasi
c. invasi
d. asimilasi
e. milenarisme

27. Kemampuan manusia untuk memahami
rahasia-rahasia alam dan mengaplikasi-
kannya dalam berbagai kegiatan manusia
merupakan pengertian . . . .
a. modernisasi
b. akomodasi
c. westernisasi
d. evolusi budaya
e. revolusi budaya

28. Dikatakan oleh Koentjaraningrat bahwa
pada multikultural etnis akan ditemukan
unsur yang bersifat . . . .
a. organisatoris dan situasional
b. dinamik dan situasional
c. dinamik dan fungsionalis
d. organisatoris dan dinamik
e. situasional

29. Unsur yang tidak dinamik adalah . . . .
a. ras
b. suku bangsa
c. bahasa
d. agama
e. adat istiadat

30. Sebelum dipersatukan oleh Josep Broz
Tito, suku bangsa yang dipengaruhi oleh
Turki adalah . . . .
a. Slovenia
b. Albania
c. Kroasia
d. Serbia Utara
e. Bosnia

31. Hal yang dapat menjadikan pendorong
bagi integrasi nasional adalah . . . .
a. negara multietnis yang tidak me-

miliki sejarah nasional yang panjang
b. adanya sejarah pertentangan etnis

yang kejam
c. tidak adanya diskriminasi
d. tidak adanya toleransi beragama
e. tidak adanya persatuan nasional

32. Salah satu contoh identitas nasional
adalah . . . .
a. bendera bangsa lain
b. bahasa nasional
c. kantor menteri
d. suku bangsa
e. pabrik
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33. Respons masyarakat desa dan masyarakat
kota terhadap perubahan budaya adalah
. . . .
a. pola kehidupan kota telah ditata

secara baik
b. telah dirasakan manfaatnya secara

menyeluruh
c. perekonomiannya diserahkan pada

pasar
d. perekonomiannya diserahkan pada

koperasi
e. secara bertahap terjadi proses per-

geseran gerakan sosial di segala
bidang

34. Makna dari kepribadian yang selaras
dengan lingkungan fisik adalah . . . .
a. selaras dengan nilai yang dianut
b. mampu mempertahankan tradisi

leluhur
c. sesuai dengan alam di mana masya-

rakat itu hidup
d. mampu menangkal segala unsur

yang datang dari luar
e. cocok dengan perkembangan di era

global

35. Sikap vested interest dapat menghambat
pembangunan. Apakah yang dimaksud
dengan vested interest?
a. Sikap mental masyarakat tradisional.
b. Prasangka buruk terhadap sesuatu

yang baru.

c. Adanya rasa takut akan terjadinya
kegoyahan budaya.

d. Adanya hambatan yang bersifat
ideologis.

e. Adanya kepentingan-kepentingan
yang telah tertanam kuat sekali.

B. Jawablah pertanyaan dengan tepat!

1. Jelaskan macam-macam seni verbal!

2. Jelaskan cara-cara pewarisan kebudayaan
pada masyarakat modern!

3. Sebutkan faktor-faktor penghambat
integrasi nasional!

4. Negara-negara mana saja yang meng-
gunakan bahasa Austronesia?

5. Apakah yang dimaksud dengan evolusi
kebudayaan?

6. Jelaskan pengertian akulturasi kebudaya-
an menurut Koentjaraningrat!

7. Berikan contoh terjadinya sinkretisme
kebudayaan!

8. Apakah yang dimaksud dengan diver-
sitas kebudayaan?

9. Tunjukkan bentuk-bentuk kepedulian
kita terhadap bahasa!

10. Berikan salah satu contoh terjadinya
akulturasi kebudayaan!
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